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Abstract

This research aimed to analyze the effect of investment, funding decisions and dividend policy
on the manufacture firm value listed in the Indonesia Stock Exchange. Samples were collected
from 22 manufacture firms listed in the Indonesia Stock Exchange for the period of 2015-2018.
To be included into the study samples, the firm had to fulfill the criterion required. This
research applied an Multiple Linear regression test to find out the effects of investment
decisions, funding decisions, and dividend policy on the corporate value. The study resulted in
effect of the investment decisions and funding decisions have positif and significant on the
corporate value and dividend is not effect to corporate value. The positive effect explained that
the higher the invesment and funding decisions, the higher the corporate value, and
simultaneously investment decisions, funding decisions and devidend policy take effect and
positive significant to firm value. Howover, dividend policy had a positif significant effect on
the corporate value.

Keywords : Investment Decisions,Funding Decisions, Dividend Policy, and Coorporate
Value.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh keputusan investasi, keputusan
pendanaan dan kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Sampel penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun 2015-2018, yang sesuai dengan kriteria yang
ditetapkan dan diperoleh sebanyak 22 perusahaan. Penelitian ini menggunakan uji Regresi
Linier Berganda untuk mengetahui pengaruh pengaruh keputusan investasi, keputusan
pendanaan dan kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian diketahui
keputusan investasi berpengaruh postif dan signifikan terhadap perusahaan, keputusan
pendanaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan dan kebijakan dividen
tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan secara simultan
keputusan investasi, keputusan pendanaan dan kebijakan dividen berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan. Adanya pengaruh positif menunjukkan semakin tinggi
adanya keputusan investasi dan pendanaan yang dilakukan perusahaan akan menaikkan nilai
perusahaan.

Kata Kunci : Keputusan Investasi, Keputusan Pendanaan, Kebijakan Dividen, dan Nilai
perusahaan
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PENDAHULUAN

Perusahaan adalah setiap bentuk usaha yang
menjalankan setiap jenis usaha yang bersifat
tetap dan terus menerus dan yang didirikan,

bekerja serta berkedudukan dalam wilayah

Negara Republik Indonesia, untuk tujuan
memperoleh keuntungan dan atau laba
(Undang-Undang Hukum Dagang No.3
Tahun 1982). Secara umum perusahaan
(business) adalah suatu organisasi di mana
sumber daya (input), seperti bahan baku
dan tenaga kerja  diproses  untuk
menghasilkan barang dan jasa (output) bagi
pelanggan. Tujuan dari perusahaan secara
umum ialah laba/keuntungan. Laba (profit)
adalah selisih antara jumlah yang diterima
dari pelanggan atas barang atau jasa yang
dihasilkan dengan jumlah yang dikeluarkan
untuk membeli sumber daya alam dalam
menghasilkan barang atau jasa tersebut.
Profitabilitas tetaplah menjadi tujuan
tetap dari suatu perusahaan. Tanpa
memperhatikan bagaimana laba diukur atau
didefinisikan, laba  jangka panjang
merupakan indikasi yang paling jelas dari
kemampuan perusahaan untuk memenuhi
klaim serta keinginan utama dari karyawan
dan pemegang saham. Membuat keputusan
dengan mendasarkan pada laba jangka
pendek  dapat  mengarahkan pada
ketidakmampuan untuk melihat prospek
jangka secara

panjang strategis.

Mengabaikan keinginan konsumen,

pemasok, kreditur, ahli lingkungan, dan
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badan pengatur mungkin dapat

menghasilkan laba jangka pendek, tetapi

dalam jangka panjang keuangannya akan

sangat mengganggu (Pearce Il dan
Robinson, 2008:35).Namun, dalam
kenyataannya masih terdapat beberapa
perusahaan yang masih memiliki nilai

perusahaan yang rendah dan mengalami
fluktuasi dari tahun ke tahun. Terutama pada
perusahaan sektor Manufaktur yang terdaftar
Bursa Efek Indonesia (BEI). Berikut adalah
tabel perhitungan rata-rata nilai perusahaan
yang dikonfirmasikan melalui Price Book
Value (PBV).

Nilai perusahaan dijadikan sinyal
para investor sebelum mengambil keputusan
untuk menginvestasikan hartanya. Maka nilai
perusahaan yang terkait dengan keputusan
investasi,  keputusan  pendanaan  dan
kebijakan Dividen masih dijadikan bahan
pertimbangan investor dalam menilai kinerja
perusahaan.

Tabel 1. Rata-rata PBV Perusahaan
Manufaktur
Periode 2015-2018
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Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar
belakang tersebut, maka yang menjadi
pokok permasalahan pada penelitian ini
adalah:

1. Bagaimanakah pengaruh keputusan
investasi secara parsial terhadap nilai
perusahaan?

2. Bagaimanakah pengaruh keputusan
pendanaan secara parsial terhadap nilai
perusahaan?

3. Bagaimanakah pengaruh kebijakan
Dividen secara parsial terhadap nilai
perusahaan?

4. Bagaimanakah pengaruh keputusan
investasi, keputusan pendanaan dan
kebijakan dividen secara simultan
terhadap nilai perusahaan?

Tujuan Penelitian

Penelitian ~ mengenai  pengaruh
keputusan investasi, keputusan pendanaan
dan kebijakan dividen terhadap nilai
perusahaan ini memiliki beberapa tujuan,
yaitu :

1. Untuk menganalisis besarnya pengaruh
keputusan investasi terhadap nilai
perusahaan.

2. Untuk menganalisis besarnya pengaruh
keputusan pendanaan terhadap nilai
perusahaan.
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3. Untuk menganalisis besarnya pengaruh
kebijakan  dividen terhadap nilai
perusahaan.

4. Untuk menganalisis besarnya pengaruh
keputusan investasi, keputusan
pendanaan dan kebijakan dividen
terhadap nilai perusahaan.

LANDASAN TEORI

Dalam uraian teori ini diperoleh dan
dijelaskan beberapa teori-teori yang menjadi
dasar dalam penelitian ini seperti teori-teori
yang berkaitan dengan Pengaruh Keputusan
Investasi, Keputusan Pendanaan, Kebijakan
Dividen dan Nilai Perusahaan serta teori-
teori pendukung lainnya. Berikut penjelasan
dari keseluruhan teori.

1. Teori Agensi

Teori keagenan mendeskripsikan
hubungan  antara  pemegang  saham
(stakeholders)  sebagai  prinsipal  dan
manajemen  sebagai agen. Manajemen
merupakan pihak yang dikontrak oleh
pemegang saham untuk bekerja demi

kepentingan pemegang saham. Jensen dan
Meckling (2014:305-360) pertama kali
menjelaskan hubungan antara manajemen
perusahaan (agen) dengan pemegang saham
(principal) dalam teori keagenan. Hubungan
keagenan muncul ketika terdapat kontrak
antara satu pihak dengan pihak lainnya untuk
melakukan jasa demi kepentingan principal
(Brundy, 2014 : 4).

2. Teori Sinyal

Isyarat atau signal adalah suatu tindakan
yang diambil perusahaan untuk memberi
petunjuk bagi investor tentang bagaimana
manajemen memandang prospek
perusahaan. Sinyal ini berupa informasi
mengenai apa yang sudah dilakukan oleh
manajemen untuk merealisasikan keinginan
pemilik modal sehingga mereka berminat
berinvestasi di perusahaan. Teori ini pertama
kali dikemukakan oleh Michael Spanse di
dalam artikelnya tahun 1973.
Keputusan Investasi

Teori investasi menyatakan bahwa
setiap keputusan investasi yang dilakukan
diharapkan menghasilkan return yang lebih
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tinggi dibanding dengan biaya modal yang
dikeluarkan oleh perusahaan. Jika investasi
perusahaan baik maka akan berpengaruh
terhadap Kkinerja perusahaan dan akan
direspon positif oleh investor dengan
membeli saham perusahaan, sehingga harga
saham perusahaan tersebut naik dan
sebaliknya (Rochmah, 2015:58).

3.  Keputusan Pendanaan

Menurut Brealey, Myers, dan Marcus
(2008:6), keputusan pendanaan merupakan
tanggung jawab utama kedua manajer
keuangan untuk menggalang dana yang
dibutuhkan perusahaan untuk investasi dan
operasinya. Ketika suatu perusahaan perlu
mendapatkan dana, perusahaan itu bisa
mengundang  para  investor  untuk
menanamkan uang kas sebagai ganti bagian
laba di masa depan, atau menjanjikan untuk
melunasi kas investor itu plus tingkat bunga
tetap.

4. Kebijakan Dividen

Kebijakan dividen adalah merupakan
keputusan  yang berkaitan ~ dengan
penggunaan laba yang menjadi hak para
pemegang saham dan laba tersebut dapat
dibagi sebagai dividen atau laba yang
ditahan untuk diinvestasikan  kembali
(Husnan, 2013: 381). Kebijakan dividen
optimal adalah kebijakan dividen yang
menghasilkan keseimbangan antara dividen
saat ini, pertumbuhan di masa depan, dan
memaksimalkan harga saham perusahaan
(Brigham dan Houston, 2011: 211).

5. Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan pada dasarnya diukur
dari beberapa aspek salah satunya adalah
harga pasar saham perusahaan, karena harga
pasar saham perusahaan mencerminkan
penilaian investor atas keseluruhan ekuitas
yang dimiliki (Wahyudi dan Pawestri,
2006:2). Dengan demikian salah satu tujuan
utama perusahaan adalah meningkatkan
nilai perusahaan melalui kemakmuran
pemilik atau para pemegang saham. Harga
pasar saham merupakan indikator

atau barometer dari kinerja perusahaan.
Pelaku pasar akan menjadikan harga saham
sebagai sentral penilaian atas nilai
perusahaan itu sendiri.
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Terdapat beberapa judul yang berkaitan
dengan judul penelitian yang berkaitan
dengan Pengaruh Keputusan Investasi,
Keputusan  Pendanaan dan  Kebijakan
Dividen Terhadap Nilai Perusahaan, yaitu:

Kerangka Konseptual

Repuruian
Tuvevtan
Xn

Keputusan H: -
Penilsnsan
X2)

Nilat
o Perusahsan (Y)

)
Nebyakan
X1)

Gambar: Kerangka Konseptual
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini termasuk penelitian
kuantitatif ~ deskriptif ~kuantitatif, adalah
metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu
(Sugiyono, 2010 : 13). Penelitian deskriptif
adalah penelitian terhadap masalah-masalah
berupa fakta-fakta saat ini dari suatu populasi.
Penelitian ini dilakukan dengan
memanfaatkan data-data perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Dalam penelitian ini, populasi yang
digunakan oleh peneliti yaitu perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada periode tahun 2017-2020
sebanyak 193 perusahaan. Pemilihan sampel
menggunakan metode purposive sampling,
dimana pengambilan sampel dilakukan
dengan kriteria tertentu yang telah ditetapkan
agar relevan dengan tujuan penelitian
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Tabel 2. Sampel Perusahaan

Manufaktur
Tahun 2015-2018

No. Nama Ferusahaan Kode
1. | PT. Asztra International Thic. ASBIL
2. PT. Astra Ofoparts Thk. AUTO
3. PT. Colorpak Indonssiz Thk. CLPI
4. PT. Fa:t Food Indomesia Thic FAET
3. PT. Ekadharma Intermational Thk EEAD
. PT. Gudang Garam Thk. GGEEM
7. BT. Merck Thi. MERE

2. | PT. hMeirodatz Elactronics Thk. | MTDL
9. | PT. Indofood Sukses Mzk. Thk | INDF

10. | PT. hizyvora Indah Thk. MY OE
11. | FT. Goodyear Indonesia Thk. GDYER
12. | PT. Selamat Sempurma Thic SMEM
13. | PT. Surya Toto Indonesia Thic TOTO
14. | PT. hiunstika Faam Thi. MEAT
15. | PT. Kaloe Farma Thic ELEF
146. | PT. Semen [ndonesia Perzaro Thic EMCGER
17. | PT. Sepam Bata Thi EATA
18. | PT. Simarmas dgro Resources TOL | SMAR
12, | PT. Sumi Indo Eabal Thi. IKEI
20. | PT. Tempo Scan Pacifik Thic. TEPC
21. | PT. Tunaz Ridean Thk. TURI
22, | PT. United Tractors Thik. UNTER

Sumber: Bursa Efek Indonesia 2019.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskrisptif

| Devisti
|
" i.‘;.q
1

OER | 88 | 15999 | 17% | 19978 | 571831 | 640467

POy 88 | 1317 09 1271 042449 138601 T

Sumber . Masi Outpul 5755, 25, 20

Berdasarkan tabel dapat di tarik kesimpulan
bahwa:

1.

Nilai minimum keputusan investasi di
proksikan dengan TAG sebesar -283
dan maksimum 3638, hal tersebut
menandakan bahwa besarnya nilai
keputusan investasi pada penelitian ini
berada diantara -281 hingga 3638
dengan standar deviasi 692.049 dan
nilai rata-rata 904.39. Perusahaan
sampel yang memiliki nilai minimum
ialah PT. Goodyear Indonesia Tbk,

sedangkan nilai maksimum oleh PT.
United Tractors Thk.

Nilai minimum keputusan pendanaan di
proksikan dengan DER sebesar 1776 dan
maksimum 16975, hal  tersebut
menandakan bahwa besarnya nilai
keputusan pendanaan pada penelitian ini
berada diantara 1776 hingga 16975
dengan standar deviasi 3621.754 dan
nilai  rata-rata  6494.67.Perusahaan
sampel yang memiliki nilai minimum
ialah PT. Ekadharma International Tbk,
sedangkan nilai maksimum oleh PT.
Metrodata Electronics Tbk, sedangkan
nilai maksimum oleh PT. Sinarmas Agro
Resources and Tec.Thbk.

Nilai minimum kebijakan dividen di
proksikan dengan DPR sebesar 855 dan
maksimum 17391, hal  tersebut
menandakan bahwa besarnya nilai
kebijakan investasi pada penelitian ini
berada diantara 855 hingga 17391
dengan standar deviasi 3613.937 dan
nilai rata-rata 5290.74. Perusahaan
sampel yang memiliki nilai minimum
ialah PT. Metrodata Electronics Thbk.,
sedangkan nilai maksimum oleh PT.
Mayora Indah Thbk..

Diketahui bahwa nilai minimum nilai
perushaan di proksikan dengan PBV
sebesar 1095 dan maksimum 34271, hal
tersebut menandakan bahwa besarnya
nilai  keputusan  pendanaan  pada
penelitian ini berada diantara 1095
hingga 34271 dengan standar deviasi
7344.067 dan rata- rata 11846.01.
Perusahaan sampel yang memiliki nilai
minimum ialah PT. Sumi Indo Kabel
Tbk, sedangkan nilai maksimum oleh PT.
Mayora Indah Thk.

Analisis Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 4

Flasdl U Nowsmalitas
(One-Sampde Kolmogoroy -Smlrnos Test)

Theas is & Bomesg heocamd of (e Mur 301 IO omee =

Hasil uji  normalitas di  atas
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menunjukkan bahwa Kolmogorov-Smirnov
atau test statistic sebesar 0,070 dengan
Asymp. Sig. (2-tailed) tersebut lebih besar
dari 0,05 (5%). Maka disimpulkan data
residual memiliki distribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Tabel 5
Hasll U1 Mudtlholimearitas
(Corflicients”}

Mode! sale (oS S35

e 2

2 Dependens Ve 28V

Dapat dilihat dari tabel diatas hasil

perhitungan tolerance dan VIF
menunjukkan :

1. VIF yaitu 1,117 lebih kecil dari 10 (
1,117 < 10) sedangkan nilai tolerance
sebesar 0,895 > 0,1 ini berarti tidak
terkena multikolinearitas

2. VIF yaitu 1,080 lebih kecil dari 10  (
1,080 < 10) sedangkan nilai tolerance
sebesar 0,926 > 0,1 ini berarti tidak
terkena multikolinearitas.

3. VIF yaitu 1,037 lebih kecil dari 10 (
1,080 < 10) sedangkan nilai tolerance
sebesar 0,964 > 0,1 ini berarti tidak
terkena multikolinearitas

Tabel 6

Uji Heteroskedastisitas
Uji Hederondedastisita
(Coelficlents*)

Berdasarkan hasil uji
heteroskedastisitas, menunjukkan bahwa
semua variabel bebas mempunyai nilai
probabilitas signifikansi lebih besar dari
0,05. Disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas dalam model regresi.

Uji Autokorelasi

Tabel 7
Hasil Uji Avsokober asi
Adode Smmpan®

S F L Ssuzy Istmuate

LN

} Dependoar Veshle PBY

Berdasarkan table, Menunjukkan bahwa
nilai Durbin- Watson adalah 1,798. Dari tabel
Durbin Watson yang diperoleh, nilai batas
bawah (dl) sebesar 1,5836 dan nilai batas atas
(du) sebesar 1,7243 pada tingkat signifikansi
0,05. Nilai DW 1,798 lebih besar dari batas
atas du yakni 1,798 sehingga tidak terjadi
autokorelasi.

Tabel 8
Uji Regresi Linier Berganda
Hasdl Regresd Linler Besgamla

(CoefTicientsy
Crwtlichonty*

& Dependon) Virulie 15V
#

PBV (Y) = 6860.05 PBV + 2.483 TAG +
0,526 DER - 0,128 DPR + ¢

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa

1. Variabel Keputusan Investasi memiliki
koefisien regresi 2.483 yang berarti
bahwa keputusan investasi berpengaruh
sebesar  2.483  terhadap indikasi
melakukan investasi pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun
2015-2018.

2. Variabel keputusan pendanaan memiliki
koefisien regresi sebesar 0,526, yang
berarti bahwa keputusan pendanaan
berpengaruh sebesar 0,526 terhadap
indikasi melakukan pendanaan pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI tahun 2015-2018.

3. Variabel kebijakan dividen memiliki
koefisien regresi negatif sebesar -0,128
yang berarti bahwa kebijakan dividen
berpengaruh  sebesar -0,128 dalam
kebijakan dividen pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun
2015-2018.
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Pengujian Hipotesis
Koefisien Determinasi (R2) dan Korelasi

(R)
Tabel 9

Hasdl Up Koefiden Determinast (R dan Korelasl
Model Summary)

m cabied] DL DR 1AO

Koefisien korelasi menunjukkan angka
R sebesar 0,408 yang menunjukkan bahwa
nilai R berada di interval korelasi 0,40-
0,599 pada tingkat hubungan sedang.

Koefisien determinasi R2 menunjukkan
angka R Square sebesar 0,166 atau 16,6%
yakni variasi variabel nilai perusahaan
dapat dijelaskan oleh keputusan investasi,
keputusan pendanaan dan kebijakan
dividen.
Tabel 10
Pengujian t-statistik (Secara Parsial)

Hast 1Yl Pkl (UVp 1
(Cartlbonie”y

Dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil uji regresi linier
berganda pada tabel 4.9, diperoleh hasil
bahwa variabel keputusan investasi
yang diproksikan dengan TAG memiliki
nilai t hitung sebesar 2.222 > 1.198861
dengan signifikansi sebesar 0,029. Nilai
t hitung sebesar 1.98861 dan nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,029
< 0,05) menunjukkan bahwa keputusan
investasi yang diproksikan dengan TAG
berpengaruh  positif dan signifikan
terhadap nilai  perusahaan  pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-
2018, sehingga H1 diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa keputusan
investasi berpengaruh positif terhadap
nilai perusahaan.

Berdasarkan hasil uji regresi linier
berganda pada tabel 4.9, diperoleh hasil
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bahwa variabel kebijakan dividen yang
diproksikan dengan DPR memiliki nilai t
hitung sebesar 2.508 dengan signifikansi
sebesar 0,014. Nilai t hitung sebesar
2.508 > 2.37156 dan nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 (0,014 <O0,05)
menunjukkan bahwa kebijakan dividen

yang  diproksikan  dengan  DER
berpengaruh  positif dan signifikan
terhadap  nilai  perusahaan  pada

perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-
2018, sehingga hipotesis kedua diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
keputusan pendanaan berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan.

Berdasarkan hasil uji regresi linier
berganda pada tabel 4.9, diperoleh hasil
bahwa variabel kebijakan dividen yang
diproksikan dengan DPR memiliki nilai t
hitung sebesar -0,622 dengan signifikansi
sebesar 0,535. Nilai t hitung sebesar -
0,622 > 0,677 dan nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 (0,590 > 0,05)
menunjukkan bahwa kebijakan dividen
yang diproksikan dengan DPR tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan
pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
tahun 2015-2018, sehingga hipotesis
ketiga ditolak, sehingga hipotesis kedua
diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa  kebijakan  dividen  tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Uji F (Simultan)
Tabel 11

Hasll U Secara Stndton (Ul F)
IANIDA AN

b Pesfuses (Cossuat) PR DEX TAL

Berdasarkan table diatas, dapat diketahui
adanya pengaruh keputusan investasi,
keputusan pendanaan dan kebijakan dividen
secara simultan terhadap nilai perusahaan.
Dari tabel tersebut diperolen F hitung
sebesar 5.581 > 3.190 dan signifikansi
sebesar 0,002. Nilai signifikansi lebih kecil
dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa
keputusan investasi, keputusan pendanaa
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dan kebijakan dividen secara simultan
berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-
2018.

Hasil Penelitian
Analisis Koefisien Korelasi

Determinasi (R2)

Koefisien determinasi R? menunjukkan
angka R Square sebesar 0,166 atau 16,6%
yakni variasi variabel nilai perusahaan dapat
dijelaskan  oleh  keputusan investasi,
keputusan pendanaan dan kebijakan dividen.
Sisanya 83,4% dapat dipengaruhi oleh faktor
lain diluar variabel penelitian.

(R) dan

Pengaruh Keputusan Investasi Terhadap
Nilai Perusahaan

Hasil hipotesis 1 (satu) peroleh hasil
bahwa variabel keputusan investasi yang
diproksikan dengan TAG memiliki nilai t
hitung sebesar 2.222 > 1.198861 dengan
signifikansi sebesar 0,029. Nilai t hitung
sebesar 1.98861 dan nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05 (0,029 < 0,05) menunjukkan
bahwa keputusan investasi yang diproksikan
dengan TAG berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-
2018, sehingga H1 diterima, sehingga dapat

disimpulkan bahwa keputusan investasi
berpengaruh  positif  terhadap nilai
perusahaan.

Pengaruh Keputusan Pendanaan

Terhadap Nilai Perusahaan

Hasil Hipotesis 2 (dua) diperoleh hasil
bahwa variabel kebijakan dividen yang
diproksikan dengan DPR memiliki nilai t
hitung sebesar 2.508 dengan signifikansi
sebesar 0,014. Nilai t hitung sebesar 2.508 >
2.37156 dan nilai signifikansi lebih kecil
dari 0,05 (0,014 < 0,05) menunjukkan

bahwa  keputusan  pendanaan  yang
diproksikan dengan DER berpengaruh
positif dan signifikan terhadap nilai

perusahaan pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
tahun 2015-2018, sehingga H2 diterima,
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sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa
keputusan pendanaan berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan.

Pengaruh Kebijakan Dividen Terhadap
Nilai Perusahaan

Hipotesis 3 (tiga) diperoleh hasil bahwa
variabel kebijakan dividen yang diproksikan
dengan DPR memiliki nilai t hitung sebesar -
0,622 dengan signifikansi sebesar 0,535.
Nilai t hitung sebesar -0,622 > 0,677 dan nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,590 >
0,05) menunjukkan bahwa kebijakan dividen
yang diproksikan dengan DPR tidak
berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2015-2018, sehingga
hipotesis ketiga ditolak.

Pengaruh Keputusan Investasi,
Keputusan Pendanaan dan Kebijakan
Dividen Terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil uji f atau uji simultan
pada tabel 4.10 dapat dilihat bahwa nilai
Fhitung adalah 5.581 dengan tingkat
signifikan 0,002, sedangkan nilai Ftabel Pada
a = 5% adalah 3,19. Maka dapat
disimpulkan 5.581 > 3,190 dan tingkat
signifikannya 0,002 < 0,05 vyang
menunjukkan bahwa keputusan investasi,
keputusan pendanaan dan kebijakan dividen
bersama-sama atau simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI tahun 2016-2018.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data tentang

pengaruh keputusan investasi, keputusan

pendanaan dan kebijakan dividen pada

perusahaan manufaktur yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-2018

yang telah dilakukan dapat ditarik

kesimpulan sebagi berikut:

1. Keputusan investasi yang diproksikan
dengan TAG berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan
pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
tahun 2015-2018. Hal ini ditunjukkan
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oleh nilai t hitung sebesar 2,222 dan
signifikansi sebesar 0,029 yang lebih
kecil dari 0,05, sehingga hipotesis
pertama diterima dan keputusan
investasi dapat digunakan untuk
memprediksi nilai perusahaan pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia pada tahun
2015-2018.

Keputusan pendanaan yang
diproksikan dengan DER berpengaruh
positif dan siginifikan terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2015-2018.
Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung
sebesar 2,506 dan signifikansi sebesar
0,014 vyang lebih kecil dari 0,05,
sehingga hipotesis kedua diterima dan
kebijakan dividen dapat digunakan
untuk memprediksi nilai perusahaan
pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
tahun 2015-2018.

Kebijakan dividen yang diproksikan
dengan DPR tidak berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2015-2018.
Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung
sebesar -0,622 dan signifikansi sebesar
0,535 yang lebih besar dari 0,05,
sehingga hipotesis ketiga tidak diterima
dan kebijakan dividen tidak dapat
digunakan untuk memprediksi nilai
perusahaan pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2015-2018.
Berdasarkan table, dilihat bahwa nilai
Fhitung adalah 5.581 dengan tingkat
signifikan 0,002, sedangkan nilai
Ftabel Pada a = 5% adalah 3,19. Maka

dapat disimpulkan 5.581 > 3,19 dan
tingkat signifikannya 0,000 < 0,002
yang menunjukkan bahwa keputusan
investasi, keputusan pendanaan dan
kebijakan dividen bersama-sama atau
simultan  berpengaruh  positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun
2016-2018.
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Saran

kesimpulan dari
mengajukan
pemerintah

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
penelitian ini, peneliti
beberapa  saran untuk

dan untuk penelitian

selanjutnya,antara lain:

1.

Bagi calon investor yang ingin
berinvestasi pada saham, sebaiknya lebih
mempertimbangkan faktor keputusan
investasi dan keputusan pendanaan
karena  faktor  tersebut  memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap nilai
perusahaanperusahaan pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2015-2018.
Sebaiknya bagi peneliti yang tertarik
untuk melakukan kajian di bidang yang
sama dapat mencoba menganalisis
pengaruh nilai perusahaan dengan
menambah variabel bebas lain, seperti
ukuran  perusahaan. Memperpanjang
tahun  penelitian  sehingga  dapat
memberikan penelitian yang lebih baik,
lengkap dan bermanfaat. Penelitian
selanjutnya menggunakan sampel selain
perusahaan manufaktur misalnya seluruh
sektor.

Sebaiknya bagi perusahaan yang telah go
public ~ mempublikasikan  informasi
laporan keuangan atau informasi lainnya
tentang perusahaan secara lengkap,
sehingga mempermudah pihak yang
berkepentingan dalam  mendapatkan
informasi keuangan yang akurat serta
dapat memberikan manfaat baik bagi
perusahaan, seperti halnya untuk para
calon investor dapat memutuskan apakah
mau berinvestasi pada perusahaan.
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